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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan   

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan, dapat dipahami bahwa inovasi 

program pelayanan publik di Disdukcapil Kota Bandung sudah memiliki proses inovasi 

yang cukup baik dalam meningkatkan kualitas pelayanan data kependudukan. Proses 

inovasi tersebut dapat menjadi tolak ukur keberhasilan dan peningkatan kualitas 

pelayanan. Hal tersebut dihasilkan dari proses inovasi yang cukup maksimal dan 

Disdukcapil sebagai pelaksana inovasi program pelayanan publik sudah mampu 

mengupayakan pengembangan sistem pelayanan yang lebih baik guna memenuhi 

kebutuhan setiap masyarakat Kota Bandung akan data kependudukan. Meningkatnya 

kualitas pelayanan tersebut dapat dibuktikan dari hasil analisis dengan variabel idea 

generation, idea selection, idea implementation, dan idea diffusion sebagai berikut :  

1. Idea generation: Pihak internal maupun eksternal terlibat dalam pembuatan ide 

melalui proses diskusi atas saran dan masukan yang disampaikan.  

2. Idea selection: di Disdukcapil Kota Bandung pada dasarnya kegiatan seleksi 

tidak terjadi, karena mereka hanya memfokuskan pada satu program saja 

sehingga tidak ada opsi yang harus dipilih. Program yang difokuskan tersebut 

kemudian ditelaah secara mendalam agar sesuai dengan aturan, tujuan, dan 

sasaran.  
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3. Idea implementation: ide yang diberikan oleh Disdukcapil sudah sangat inovatif 

dengan memanfaatkan teknologi informasi dan berbagai sarana penunjang 

layanan. Layanan kini menjadi lebih dekat, mudah dijangkau, dan lebih cepat 

walaupun masih terdapat kendala pada inovasi program pelayanan berbasis 

aplikasi Salaman, karena masih banyaknya masyarakat yang lebih memilih 

untuk melakukan layanan secara langsung sehingga inovasi tersebut dirasa 

kurang efektif. Aplikasi yang ada juga hanya terdapat pada perangkat Android, 

sehingga untuk perangkat iOs tidak bisa mengunduh aplikasi tersebut.  

4. Idea diffusion: terdapat hasil yang diharapkan dari Disdukcapil 

memaksimalkan sosialisasi baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui media sosial dan kerjasama sebagai upaya agar masyarakat maupun 

organisasi publik lain mengetahui adanya inovasi program pelayanan untuk 

mengurus data kependudukan yang dibutuhkan. 

5. Kualitas pelayanan publik: hasil yang diberikan dengan adanya inovasi di 

Disdukcapil adalah pelayanan publik yang cukup efisien dimana prosedur 

administrasi sudah lebih sederhana dan mengurangi kerja birokrasi dengan 

memanfaatkan penggunaan sarana informasi elektronik. Agar inovasi dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan, Disdukcapil juga membuat target 

pencapaian agar dapat menuju tingkat kepuasan kebutuhan masyarakat. 
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6.2 Saran  

1. Memberikan beberapa ide atau solusi sebagai perbandingan  

Dalam pembuatan ide, Disdukcapil Kota Bandung lebih berfokus pada satu 

solusi saja untuk kemudian dikembangkan sebagai program atau kebijakan. 

Sebaiknya solusi dapat diberikan lebih dari satu sebagai bahan pertimbangan 

sehingga pegawai pun dapat berpikir lebih dalam mengembangkan ide menjadi 

sebuah inovasi. 

 

2. Mempertahankan budaya inovasi di Disdukcapil 

Secara menyeluruh, kegiatan inovasi di Disdukcapil sudah dilakukan dengan 

baik dan benar, dari proses pembuatan ide hingga akhirnya ide tersebut menjadi 

inovasi dan disebarkan ke masyarakat dan berbagai organisasi publik. Maka dari 

itu, penting bagi Disdukcapil untuk tetap mempertahankan budaya inovasi agar 

inovasi yang sudah ada tidak hanya disediakan saja namun juga digunakan dan 

bermanfaat bagi masyarakat maupun Disdukcapil.  
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